BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, tentang peran
Puang dalam kegiatan adat untuk membangun harmoni masyarakat, Puang
berperan memberikan perintah kepada masyarakat dan mengatur kegiatan
adat sesuai dengan ketentuan adat. Untuk mencapai harmoni masyarakat
yang baik, Puang berperan sebagai penjaga nilai-nilai tradisional dengan cara
mempertahankan dan mengajarkan nilai ttradisional menjadi pedoman
masyarakat. Selain itu, Puang juga menjadi mediator konflik. Akan tetapi,
dalam kehidupan sehari-hari Puang melakukan penyimpangan yang
memberikan dampak buruk bagi masyarakat.

Adapun peran yang dilanggar oleh Puang ialah mengayomi
masyarakat, karena tidak dilaksanakan dengan benar dan justru melakukan
perilaku menyimpang. Perbuatan tersebut mempengaruhi harmoni
masyarakat di dusun Katapi dan merupakan salah satu bentuk
penyalahgunaan kekuasaan oleh pemimpin. Puang yang semestinya menjadi
penengah atau penyelesai konflik, namun justru Puang yang menyebabkan

konflik terjadi dalam masyarakat.
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B. Saran
1. Bagi Puang
Sebagai bentuk sumbangsih pemikiran penulis terhadap peran
kepemimpinan Puang di Batualu, penulis memberikan saran agar dalam
menjalankan tugas sebagai pemimpin, Puang lebih mengutamakan
kepentingan bersama masyarakat. Sebagai pemimpin dalam menjalankan
peran kepemimpinan, Puang harus bisa meningkatkan harmoni
masyarakat agar masyarakat hidup harmonis antara satu dengan yang
lain. Penulis juga menyarankan agar pemimpin menyadari kesalahan yang
dilakukan dan mengakui secara tulus kepada masyarakat.
2. Bagi masyarakat
Penulis memberikan saran kepada masyarakat, agar dalam
menghadapi perilaku pemimpin yang melakukan penyimpangan,
masyarakat dapat lebih bersikap objektif dan rasional. Artinya,
masyarakat mengevaluasi pelanggaran yang dilakukan pemimpin
berdasarkan fakta, bukan berdasarkan opini atau emosi.
3. Bagi pembaca
Kepada pembaca, penulis menyarankan agar lebih memahami
peran kepemimpinan yang sesungguhnya agar pembaca bisa
mencerminkan peran dan nilai-nilai kepemimpinan dengan baik. Penulis

berharap, pembaca yang hendak menjadi pemimpin dapat menghindari
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perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan diri sendiri dan masyarakat

yang dipimpin.



